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HUBUNGAN ANTARA CAREER CAPITAL DAN WORK ORIENTATION TERHADAP WORK-
FAMILY BALANCE PADA PERAWAT WANITA YANG SUDAH MENIKAH

Choirul Nisa Fadhilah
NIM. 19107010076

INTISARI

Perawat wanita yang sudah menikah dan memiliki anak, akan mengalami peran ganda yaitu bekerja di
rumabh sakit sebagai perawat dan di rumah sebagai ibu rumah tangga. Hal ini mengakibatkan perawat wanita
akan mengalami kesulitan dalam mencapai work-family balance. Padahal keseimbangan antara pekerjaan
dan keluarga penting bagi perawat untuk mencapai kepuasan dan produktivitas antara kedua peran tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan anatara career capital dan work orientation terhadap
work-family balance pada perawat wanita yang sudah menikah. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan uji korelasional. Kriteria populasi dalam penelitian ini yaitu perawat wanita yang sudah
menikah dan memiliki anak, serta berusia antara 25-35 tahun. Teknik sampling yang digunakan adalah
sampling aksidental. Jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 116 orang. Pengukuran dalam penelitian ini
menggunakan skala career capital yang disusun berdasarkan teori dari Arthur dan Inkson (2001), skala
work orientation disusun berdasarkan teori dari Wrzesniewski (1999), dan skala work-family balance yang
disusun berdasarkan teori dari Greenhaus, dkk., (2003). Metode analisis data yang dilakukan pada
penelitian ini adalah teknik uji analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 26 for Windows.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara career capital dan
work orientation terhadap work-family balance, dengan korelasi sebesar r = 0,321 dengan p = 0.000 (p =
<0.05) yang berarti hipotesis mayor penelitian diterima. Pada hipotesis minor pertama, career capital
berhubungan dengan work-family balance dengan nilai signifikansi p = 0.000<0.05, sehingga hipotesis
diterima. Sedangkan pada hipotesis minor kedua, work orientation berhubungan dengan work-family
balance dengan nilai signifikansi p = 0.030<0.05, sehingga hipotesis diterima. Perawat wanita yang sudah
menikah dan memiliki career capital tinggi mempunyai berbagai modal seperti modal psikologis, modal
kompetensi, dan modal sosial yang baik, sehingga dapat membantunya untuk mencapai work-family
balance. Perawat wanita yang sudah menikah dan memiliki work orientation yang tinggi akan memiliki
kesiapan untuk menghadapi berbagai konsekuensi dari pekerjaannya serta memiliki orientasi bahwa
pekerjaannya dapat memberikan manfaat dan kontribusi kepada lingkungan kerja, orang lain, diri sendiri,
dan keluarganya, sehingga dapat membantu mencapai work-family balance.

Kata kunci: Work-Family Balance, Career Capital, Work Orientation.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN CAREER CAPITAL AND WORK ORIENTATION
TOWARDS WORK-FAMILY BALANCE OF THE MARRIED FEMALE NURSES

Choirul Nisa Fadhilah
NIM. 19107010076

ABSTRACT

Female nurses who are married and have children will have a dual role, that is working in the
hospital as a nurse and at home as a housewife. This causes female nurses to experience difficulties in
achieving work-family balance. Even though the balance between work and family is important for nurses
to achieve satisfaction and productivity between the two roles. This research was conducted to investigate
the relationship between career capital and work orientation towards work-family balance of the married
female nurses. This study used a quantitative method with correlation tests. The population criteria in this
study were married female nurses and those also had children, with the age of nurses varied about 25-35
years old. The usage of sampling technique is accidental sampling. The quantity of the samples, which are
used for this study 116 people. The measurements for variables in this research used career capital scale
based on Arthur and Inkson (2001) theory, work orientation scale based on Wrzesniewski (1999) theory,
and work-family balance scale based on Greenhaus, et al., (2003) theory. Data analysis method in this
research used multiple linier regression technique with the application of SPSS 26.0 version for Windows
software. The analysis result showed that major hypothesis is accepted, and means that there is positive
relationship between career capital and work orientation towards work-family balance with increase of
value r = 0,321 and p = 0.000 (p = <0.05). In the first minor hypothesis, career capital is related to work-
family balance with a significance value of p = 0.000 <0.05, so the hypothesis is accepted. Whereas in the
second minor hypothesis, work orientation is related to work-family balance with a significance value of p
=0.030 <0.05, so the hypothesis is accepted. Female nurses who are married and have high career capital
have various assets such as psychological capital, competence capital, and good social capital, so that they
can help them achieve work-family balance. Female nurses who are married and have a high work
orientation will have readiness to face various consequences of their work and have an orientation that
their work can provide benefits and contributions to the work environment, other people, themselves and

their families, so that they can help achieve work-family balance.

Keywords: Work-Family Balance, Career Capital, Work Orientation.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Modernisasi mengakibatkan aktivitas serta pola pikir mengalami perubahan
pada kaum wanita mengenai peran yang sedang dijalani. Pada era sebelumnya, peran
wanita hanya sebatas merawat anak dan mengurus rumah tangga, namun seiring
berkembangnya zaman, wanita memiliki peran sosial untuk mendapat pekerjaan
(Pratiwi, 2021). Wanita juga mendapat kesetaraan dengan pria dalam hal kesempatan
untuk bekerja dan berkarir. Kesempatan kerja untuk kaum wanita seiring waktu
semakin terbuka luas dan bertambah banyak secara kuantitatif, hal ini mengakibatkan
bertambah banyaknya jumlah wanita yang mulai masuk ke dunia kerja (Herlina,
2016).

Fenomena meningkatnya jumlah tenaga kerja wanita antara lain disebabkan
oleh faktor ekonomi, untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki, dan kebutuhan
untuk mengaktualisasi diri (Linandar, 2009). Selain itu, wanita yang telah menikah
akan bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup yang terus bertambah dan untuk
membantu suami dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan keluarganya. Hal ini
menjadikan wanita yang sudah menikah akan cenderung memilih untuk menjalani
peran ganda yaitu dengan bekerja sekaligus mengurus keluarganya. Wanita yang
mempunyai peran ganda cenderung mengalami tuntutan untuk lebih mampu
membagi serta menyeimbangkan waktu perihal urusan pekerjaan dan juga urusan
keluarganya. Oleh karena itu, terdapat hal yang akan dibutuhkan oleh wanita yang
sudah menikah dan bekerja salah satunya adalah keseimbangan antara pekerjaannya
dan keluarganya (work-family balance).

Work-family balance yaitu keadaan atau kondisi saat seseorang memiliki
keterikatan atau merasa terikat dan merasakan kepuasan dalam peran ganda yang
dijalaninya yaitu peran keluarga dan peran pekerjaannya (Greenhaus dkk., 2003).
Work-family balance menurut Allen & Kiburz (2012) adalah sebuah keseluruhan
yang menilai pada rasa kepuasan dan efektivitas individu ketika menjalani kehidupan

pekerjaan dan kehidupan keluarga. Work-family balance adalah istilah yang mengacu



pada persepsi individu mengenai sejauh mana individu tersebut mengalami
hubungan positif antara pekerjaan dan peran keluarga, dimana hubungan dipandang
sebagai kompatibel serta seimbang satu sama lain (Nepali, 2018). Berdasarkan
definisi work-family balance dari beberapa teori ahli diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa work-family balance yaitu keterikatan yang bersifat positif dan merupakan
kepuasan individu ketika memenuhi peran dalam pekerjaan dan peran dalam
keluarga yang nantinya akan berimbas pada pencapaian keseimbangan antara peran-
peran tersebut.

Work-family balance dianggap sebagai permasalahan yang dialami masyarakat
yang paling mendesak dan menjadi fokus penelitian serta kebijakan di banyak negara
(Aycan, 2017). Penelitian terkait work-family balance sangat penting untuk
dilakukan karena jika seseorang mampu untuk mencapai work-family balance akan
mengakibatkan dampak pada menurunnya tingkat stress yang sedang dialami,
meningkatnya kualitas hidup, dan meningkatnya efektivitas kerja pada pekerja
(Ayuningtyas & Septarini, 2013). Jika individu dapat mencapai work-family balance
tentunya akan berdampak positif pada organisasi maupun pada individu tersebut,
dampak positif diantaranya adalah menambah tingkat produktivitas kerja, individu
lebih termotivasi, mengurangi tingkat stress, mengurangi tingkat absensi, memiliki
fleksibilitas waktu, memaksimalkan ketersediaan tenaga kerja, dan mengurangi
biaya-biaya lainnya (Byrne, 2005; Kelly dkk., 2011). Pekerja yang telah mencapai
work-family balance akan meningkatkan organizational citizenship behavior (OCB),
yang nantinya akan memberikan kontribusi pada keefektifan fungsional organisasi
(Lambert dkk., 2006; Forris, 2016).

Namun pada kenyataannya, masih banyak wanita yang sudah menikah dan
bekerja yang belum mencapai work-family balance. Hasil penelitian Tarigan &
Ratnaningsih (2020), mengungkapkan bahwa sebesar 51.9% wanita dalam angkatan
kerja memiliki work-family balance yang termasuk dalam kategori atau tergolong
rendah, hal ini dikarenakan masih ada tenaga kerja wanita yang sedang menghadapi
konflik peran yaitu dimana para tenaga kerja wanita masih merasa sulit ketika
menyeimbangkan antara peran keluarga dan peran pekerjaannya. Hal ini didukung
oleh temuan pada penelitian lain yang menghasilkan bahwa sebanyak 60% orang

dewasa, sebagian besar pasangan menikah dan mempunyai anak yang berusia di



bawah 18 tahun, yang keduanya juga bekerja, cenderung menunjukkan kesulitan
dalam mencapai work-family balance (Keene & Quadagno, 2004; Eddleston &
Powell, 2012).

Seorang istri yang bekerja lebih rentan mengalami konflik dibanding suami,
hal ini dikarenakan istri mempunyai peran yang berbeda dalam keluarga (Handayani,
2013). Adanya perbedaan tersebut karena pekerjaan suami dalam keluarga lebih
fleksibel, sedangkan pekerjaan istri lebih bersifat rutinitas, seperti tanggung jawab
terhadap anak terutama untuk anak berusia di bawah 12 tahun (Ford dkk., 2007).
Dengan demikian, seorang istri akan masih harus melakukan banyak hal setelah
melakukan aktivitas di kantor karena tanggung jawab tersebut. Beberapa kendala lain
dalam mewujudkan work-family balance pada wanita disebabkan karena adanya
stigma tertentu di masyarakat, seperti kehidupan berkeluarga seolah menuntut wanita
berkorban lebih banyak dan menganggap stres sebagai hal yang wajar (Wilton &
Ross, 2017). Selanjutnya, konflik ini secara konsisten juga berpengaruh pada level
work-family balance pada wanita yang lebih rendah dibanding laki-laki (Tarigan &
Ratnaningsih, 2020).

Salah satu profesi yang rentan mengalami kesulitan dalam mencapai work-
family balance adalah perawat. Perawat merupakan profesi yang memberikan
pelayanan yang secara terus-menerus selama 24 jam kepada pasien setiap hari
(Saputra, 2021). Dampak dari sistem kerja 24 jam tersebut, mengharuskan perawat
bekerja sesuai dengan shift yang telah ditentukan oleh Kepala Bagian (Nugraha et
al., 2022). Sistem kerja shift perawat terbagi menjadi tiga yaitu shift pagi dimulai dari
pukul 08.00-15.00, shift siang dimulai pukul 14.00-21.00, dan shift malam dimulai
pukul 21.00-08.00 (Setyaningwidhi & Yanuvianti, 2018). Disisi lain, perawat sering
mengalami kekurangan staf, pola kerja yang bergantian atau shift, dan tuntutan
pekerjaan yang mendesak dalam lingkup perawatan kesehatan (Rhéaume, 2022).
Padahal kesejahteraan perawat perlu untuk diperhatikan, mengingat bahwa
kemampuan perawat akan berdampak pada perawatan pasien yang berkualitas
(WHO, 2020).

Perawat sangat rentan terhadap ketidakseimbangan dalam pekerjaan-
kehidupan (Gonnelli dkk., 2018; Rhéaume, 2022). Akibat dari kesenjangan antara

tanggung jawab pekerjaan, jam kerja, dan kompensasi yang diterima, hal ini



mengakibatkan perawat merasa kewalahan dengan pekerjaan yang dijalani (Nikita &
Indriana, 2022). Selain itu, pekerjaan yang penuh tekanan, jam kerja yang panjang
dan tidak teratur merupakan faktor utama yang menghambat perawat dalam
mencapai work-family balance (Fadillah dkk., 2022).

Tuntutan pekerjaan yang cenderung tinggi akan mengakibatkan perawat wanita
yang memiliki peran sebagai istri sekaligus ibu ketika pulang ke rumah akan
mengalami kelelahan, hal ini menyebabkan berkurangnya energi yang cukup untuk
mengurus keluarganya, seperti mengurus suami, mengasuh anak, menyelesaikan
pekerjaan rumah, dan lain sebagainya (Nofriyaldi & Ratnaningsih, 2020). Perawat
wanita yang sudah menikah sering mendapat keluhan dari keluarganya terkait
kurangnya waktu untuk berkumpul dengan keluarga (Saputra, 2021). Hal ini
membuktikan bahwa menjaga keseimbangan antara peran pekerjaan dan peran
keluarga (work-family balance) merupakan sebuah tantangan bagi perawat.

Work-family balance sendiri dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah dukungan perusahaan atau organisasi, dukungan pasangan dan keluarga,
kepribadian individu, kontrol diri, orientasi kerja, jenjang karir dan iklim organisasi
(Guest, 2002). Menindaklanjuti penelitian oleh (Ula dkk., 2019), menghasilkan
temuan yaitu individu yang mencapai work-family balance akan dapat mengelola
berbagai aspek yang ada di kehidupannya. Individu dengan modal karir yang tinggi
cenderung memiliki berbagai modal, termasuk modal sosial yang baik, modal
psikologis, dan modal kompetensi, yang semuanya dapat digunakan untuk
membangun dan mendukung keseimbangan kerja-keluarga (Ula dkk., 2019). Saat
individu mempunyai pengembangan karir yang baik dalam pekerjaannya tentunya
akan berhubungan dengan work-family balance (Illahi, 2022). Pada penelitian ini,
terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi dan hubungan dengan work-family
balance yang dijadikan sebagai variabel bebas (independen). Kedua faktor tersebut
adalah career capital dan work orientation.

Faktor yang pertama adalah modal karir (career capital). Menurut Arthur &
Inkson (2001), career capital sebagai modal karir yang berfokus pada kompetensi-
kompetensi yang berada dalam diri pribadi (internal) individu yang nantinya akan
digunakan untuk memilih serta mengembangkan jalur pada karir sesuai keinginannya

sesuai dengan keterampilan serta minat pribadi individu tersebut. Setiap individu



memerlukan career capital yang akan mempengaruhi hasil karir kedepannya
(DiRenzo, 2011; Inkson & Arthur, 2001). Career capital dapat meningkatkan nilai
individu dalam angkatan kerja, memberikan keamanan dan peluang yang lebih besar
untuk pertumbuhan dan kesuksesan karir (DiRenzo, 2011). Career capital pada
berbagai individu akan mempunyai jumlah serta jenis-jenis kompetensi yang berbeda
pula yang nantinya dapat menjadi modal bekerja untuk pasar kerja tertentu yang akan
individu tersebut dapatkan (Inkson & Arthur, 2001; Berkelaar, 2010).

Wanita yang sudah menikah dan bekerja akan menjalani peran ganda, sehingga
membutuhkan modal karir untuk senantiasa meningkatkan kinerja dan menghasilkan
keberhasilan karir (DiRenzo, 2011). Daya saing yang tinggi dalam meningkatkan
modal karir (career capital) dapat menyebabkan individu menjalani hari-harinya
dengan memprioritaskan pekerjaannya lebih dari sepertiga waktunya dalam sehari
(Uladkk., 2019). Setiap individu seharusnya tetap membutuhkan ruang dan perhatian
untuk kehidupan pribadinya. Wanita yang sudah menikah dan bekerja secara alami
menginginkan dua peran mereka antara pekerjaan di tempat kerja dan peran dalam
keluarga berjalan lancar.

Pada wanita yang sudah menikah dan bekerja, modal karir (career capital)
yang diperoleh dari pengalaman dalam kehidupan keluarga yang mencakup
keterampilan, pengetahuan, dan perspektif juga dapat diterapkan secara efektif di
tempat kerja (Mayrhofer dkk., 2008). Misalnya, keterampilan dalam pengasuhan
(pengasuhan, empati, mendengarkan secara aktif) menjadi modal yang sangat
penting dalam organisasi kolaboratif berbasis team (Mayrhofer dkk., 2008). Modal
karir sangat dibutuhkan sebagai kredibilitas di antara kolega kerja, kesempatan untuk
pengembangan karir, dan mempengaruhi kemampuan dalam pengambilan keputusan
di tempat kerja. Tenaga kerja wanita seharusnya mempunyai kesetaraan dalam
kesempatan untuk proses mengembangkan karirnya. Saat tenaga kerja wanita
mempunyai pengembangan karir maupun jenjang karir yang baik dalam
pekerjaannya tentunya akan berhubungan dengan work-family balance (1llahi, 2022).

Faktor selanjutnya untuk mencapai work-family balance yaitu orientasi kerja
(work orientation). Kajian terkait work-family balance ini salah satunya disebabkan
adanya perubahan nilai akan bekerja (Sverko dkk., 2002; Khateeb, 2021). Work

orientation berhubungan dengan work-family balance hal ini dikarenakan terdapat



orang yang tetap berkeinginan untuk bekerja dalam jumlah banyak, hal ini sehingga
dapat menjadikan orang-orang memiliki kesiapan untuk menghadapi berbagai
konsekuensi dari pekerjaan tersebut (Guest, 2002). Individu yang memiliki orientasi
kerja akan cenderung memandang suatu pekerjaan sebagai sumber harga diri dengan
melalui proses pencapaian dan peningkatan atau kemajuan dalam pekerjaan yang
dilakukannya, dengan kata lain bekerja merupakan sarana dalam meraih kesuksesan
dan pengakuan pribadi (Van Fossen & Vredenburgh, 2014).

Orientasi kerja sebagai tujuan seseorang dalam bekerja dan bagaimana cara
individu tersebut menemukan arti makna psikologis dalam domain kerja (DiRenzo,
2011). Orientasi kerja lebih menekankan pada tujuan untuk bekerja daripada
hubungan dengan pekerjaan dan orientasi kerja lebih menekankan pada nilai daripada
sikap. Penelitian sebelumnya terkait work orientation ini telah dilakukan oleh
Direnzo dkk., (2015) yang menghasilkan temuan bahwa protean career orientation
berhubungan positif dengan work-life balance. Selaras dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Direnzo, Greenhaus, dan Weer, adapun penelitian oleh Sekarani dkk.,
(2021) menghasilkan temuan yaitu bahwa protean career orientation memiliki
pengaruh positif serta signifikan terhadap work-life balance.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa career
capital dan work orientation sangat dibutuhkan oleh wanita yang sudah menikah dan
bekerja dalam mencapai work-family balance. Work-family balance sangat penting
untuk wanita yang sudah menikah dan bekerja mengingat bahwa keseimbangan
tersebut dapat mengurangi work-family conflict serta stres, dimana kedua
permasalahan tersebut dapat mengurangi kesejahteraan psikologis (Greenhaus dkk.,
2003). Work-family balance ini akan ditandai dengan individu yang mencapai rasa
puas dalam berbagai peran yang dijalaninya yang ditunjukan dengan rasa
kebahagiaan ketika menjalani kedua peran itu dan akan mempengaruhi kepuasan
wanita karir dalam bekerja. (Tantri, 2021).

Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini mengusung judul “Hubungan
Antara Career Capital dan Work Orientation dengan Work-Family Balance pada
Perawat Wanita yang Sudah Menikah”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
penelitian ini akan mengkaji mengenai:
“Bagaimana hubungan antara career capital dan work orientation dengan work-

family balance pada perawat wanita yang sudah menikah?”

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan yaitu untuk menguji dan mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara career capital dan work orientation dengan work-family balance

pada perawat wanita yang sudah menikah.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Temuan pada penelitian ini diharapkan memberikan berbagai manfaat
positif bagi perkembangan ilmu psikologi, yang khususnya di bidang psikologi
industri dan organisasi yang terlebih berkaitan dengan career capital, work
orientation, dan work-family balance. Temuan pada penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi sumber acuan atau sumber tambahan kepada para peneliti
selanjutnya yang akan meneliti terkait career capital, work orientation, dan work-
family balance.

2. Manfaat Praktis

Temuan pada penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
perawat wanita yang sudah menikah, untuk tetap dapat meningkatkan dan
mencapai work-family balance serta mempertahankannya sehingga dapat
menjalankan kehidupannya lebih baik serta merasa puas dengan setiap peran yang
dijalani.

E. Keaslian Penelitian
Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai beberapa penelitian terdahulu yang
relevan atau sesuai dengan penelitian ini. Terdapat tujuan dari mencantumkan
keaslian penelitian ini yaitu menjadi tanda bukti untuk tidak terjadi adanya plagiasi
antara beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain

dengan penelitian ini. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperbaiki



dan melengkapi berbagai penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh

peneliti lainnya, sehingga untuk keaslian penelitian ini dapat dipastikan tetap terjaga.



Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No. Nama Judul Dasar Teori Metode Alat Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian  Ukur Lokasi
Penelitian
1. (Ula dkk., Hubungan Career Capital Kuantitatif Skala  Sampel Penelitian ini  menghasilkan
2019) Antara Career (Arthur & Inkson, korelasional Likert berjumlah 102 temuan yaitu bahwa terdapat
Capital dan 2001);  Work-Life (teknik  simple hubungan antara career capital
Work-Life Balance (Fisher, random dan work-life balance pada
Balance Pada 2009). sampling) yang karyawan di PT Petrokimia
Karyawan di PT merupakan Gresik, dengan angka koefisien
Petrokimia pegawai tetap di korelasi sebesar 0,522 dan nilai
Gresik kantor PT signifikansi 0,000.
Petrokimia
Gresik.
2. (Direnzo Relationship Protean Career Kuantitatif Skala  Sampel Penelitian ini  menghasilkan
dkk.,2015) Between Orientation korelasional Likert berjumlah 367, temuan protean career
Protean Career (Direnzo dkk., subjek orientation berhubungan positif
Orientation and 2011); Career merupakan dengan work-life balance.
Work—Life Planning  (Gould, karyawan
Balance: A 1979); Career perguruan tinggi
Resource Capital (Eby dkk., di Amerika
Perspective 2003;  Colakoglu, Serikat.
20006);

Employability (De
Vos & Soen, 2008);
Work—Life Balance




No. Nama Judul Dasar Teori Metode Alat Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian  Ukur Lokasi
Penelitian
(Greenhaus, Allen,
& Foley, 2004).
3. (DiRenzo, An Examination Protean Career Kuantitatif Skala  Responden Penelitian ini  menghasilkan
2011) of the Roles of Orientation korelasional Likert berjumlah 695 temuan bahwa career capital
Protean Career (Direnzo dkk., cross- yang  memiliki berpengaruh terhadap pekerjaan
Orientation and 2011); Career sectional kriteria  bekerja dan kehidupan individu. Ketiga
Career Capital Capital (Luthans & penuh waktu dan bentuk modal (capital) yaitu
on Work and Youssef, 2004); pendidikan manusia, sosial, dan psikologis
Life Outcomes  Work-Life Balance minimal sarjana. memiliki  hubungan  positif
(Greenhaus, Allen, terhadap  kemampuan  kerja
& Foley, 2004). individu.
4. (Sekarani  The Effect of Protean Career Kuantitatif  Skala  Sampel Hasil pada penelitian ini adalah
dkk.,2021) Protean Career Orientation (Hall, deskriptif Likert berjumlah 119 protean  career  orientation
Orientation on 1995; Gulyani & karyawan PT berpengaruh positif dan
Work-Life Bhatnagar, 2017); Supra Primatama signifikan pada work-life balance
Balance and Work-Life Balance Nusantara  dan dan protean career orientation
Career (Kossek, 2014); hanya diperoleh berpengaruh positif dan
Planning on Career  Planning 100 kuesioner signifikan pada career planning.
Employee of PT (Gould, 1979). yang terisi.
Supra
Primatama
Nusantara
5. (Illahi, Hubungan Modal Karir (Arthur Kuantitatif =~ Skala  Responden Hasil pada penelitian ini
2022) Antara Modal & Inkson, 2001; korelasional Likert adalah wanita menunjukkan bahwa terdapat
Karir dan Dickman dkk., karir berusia 22- hubungan yang positif antara
Keseimbangan  2018); 66 tahun yang modal karir dan keseimbangan
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No. Nama Judul Dasar Teori Metode Alat Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian  Ukur Lokasi
Penelitian
Kehidupan Keseimbangan berjumlah 112 kehidupan  kerja  (work-life
Kerja Pada Kehidupan  Kerja orang dan bekerja balance), dengan angka
Wanita Karir (Fisher, 2009). sebagai pegawai koefisien korelasi sebesar 0,595
negeri, pegawai dengan nilai signifikansi 0,000.
swasta, dan
tenaga kesehatan
di Indonesia.
6. (Amin Spousal Support Spousal Support Kuantitatif —Skala Responden pada Korelasi antara spousal support,
dkk.,2017) and Subjective (Van Daalen dkk., Likert penelitian ini  work-family  balance, career
Career Success: 2000);  Subjective adalah  perawat commitment, dan subjective
The Role of Career Success dari rumah sakit career success adalah
Work-Family (Gattiker & pemerintah dan berhubungan positif dan
Balance and Larwood, 1986; swasta. signifikan secara statistik dengan
Career Arye dkk., 1994); koefisien korelasi mulai dari
Commitment as Work-Family 0,047 sampai 0,724.
Mediator Balance  (Carlson,
2009); Career
Commitment (Blau,
1985).
7. (Ruizalba  Internal Market Work-Family Kuantitatif =~ Skala  Sampel WFB  berpengaruh  positif
dkk.,2016) Orientation and Balance (Kossek & Likert berjumlah 219 terhadap job satisfaction dan
Work-Family Nichol, 1992; keluarga  yang employee’s commitment pada
Balance in Thompson dkk., memiliki bisnis di perusahaan keluarga di
Family 1999; Clark, 2001); Andalusia, Andalusia.
Businesses Job Satisfaction Spanyol.

(Hartline & Ferrell,
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No. Nama Judul Dasar Teori Metode Alat Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian  Ukur Lokasi
Penelitian
1996); Employee’s
Commitment
(Meyer &  Allen,
1991).
8. (Fadillah The Effects of Work-Life Balance Kuantitatif Skala Responden WLB berpengaruh sebesar 8,6%
dkk.,2022) Work-Life (Fisher, 2009; Likert adalah perawat terhadap stres kerja pada
Balance Umar, 2019); Work yang berjumlah perawat. Hal ini berarti semakin
Towards Work Stress (French dkk., 123. tinggi tingkat work-life balance
Stress  Among 2000 Buranda, maka akan menyebabkan stres
Nurses 2016). kerja yang lebih rendah pada
perawat.
9. (Siu, 2013) Psychological  Psychological Kuantitatif =~ Skala  Responden pada Hasil analisis cross-lagged
Capital, Work Capital  (Western Likert penelitian ini  menunjukkan bahwa PsyCap
Well-Being, and Scales); Work Well- adalah  petugas pada waktu 1 berhubungan
Work-Life Being  (Cammann kesehatan di positif dan signifikan dengan
Balance Among dkk., 1979); Work- China yang work well-being (tingkat
Chinese Life Balance (Siu & berjumlah 287. kepuasan kerja dan kesejahteraan
Employees Phillips, 2005; fisik/psikologis ~ yang  lebih
OSHC, 2006). tinggi) dan lebih banyak work-
life balance pada waktu 2
(dilakukan 5 bulan kemudian).
10. (Sen Psychological ~ Psychological Kuantitatif  Skala Sampel  terdiri Hasil —menunjukkan  bahwa
Chandrani  Capital and Capital (Luthans, korelasional Likert dari 50 petugas psychological capital dan work-
& Hooja Work-Life Youssef, & Avolio, polisi di Negara [ife balance berhubungan positif
Himangini, Balance: A 2007);  Work-Life Bagian dan signifikan, dimana hanya
2015) Rajasthan. efikasi, salah satu konstruk
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No. Nama Judul Dasar Teori Metode Alat Subjek dan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian  Ukur Lokasi
Penelitian
Study on Police Balance (Haddon Sampel psychological  capital, yang
Officers dkk., 2008). merupakan secara signifikan berhubungan

perwira pria & dengan work-life balance.
wanita  dengan
pengalaman kerja
minimal 5 tahun

dan berusia
antara 26-55
tahun.
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Berdasarkan sejumlah contoh dari studi terdahulu sebelumnya yang melibatkan
variabel career capital, work orientation, dan work-family balance. Pada penelitian
ini terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan
oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Perbedaaan tersebut terletak pada beberapa hal,
antara lain adalah:

1. Keaslian Topik
Pada topik penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu, yang menjadi
pembeda yaitu pada pemilihan mengenai variabel yang diteliti. Penelitian dengan
topik korelasi antara Career Capital dan Work-Life Balance telah dilakukan oleh
Ula dkk., (2019) yang berjudul “Hubungan Antara Career Capital dan Work-Life
Balance Pada Karyawan di PT Petrokimia Gresik” dan penelitian lain oleh Illahi
(2022) yang berjudul “Hubungan Antara Modal Karir dan Keseimbangan
Kehidupan Kerja Pada Wanita Karir”. Penelitian dengan topik korelasi antara
Work Orientation dan Work-Family Balance belum pernah diteliti oleh peneliti
lain. Pada penelitian ini menggabungkan antara ketiga variabel tersebut yaitu

career capital (X1), work orientation (X2), dan work-family balance (Y).
2. Keaslian Alat Ukur

Pada ketiga alat ukur penelitian ini, indikator perilaku dan aitem
pernyataan disusun oleh peneliti dengan mengacu teori dari ahli. Pada skala
pertama yaitu work-family balance merupakan acuan dari teori Greenhaus dkk.,
(2003). Pada skala kedua yaitu career capital merupakan acuan dari teori Inkson
& Arthur (2001). Pada skala ketiga yaitu work orientation merupakan acuan dari
teori Wrzesniewski (1999). Pada penelitian sebelumnya yang berjudul
“Hubungan Antara Career Capital dan Work-Life Balance pada Karyawan di PT
Petrokimia Gresik” oleh Ula dkk., (2019) dan penelitian yang berjudul
“Hubungan Antara Modal Karir dengan Keseimbangan Kehidupan Kerja pada
Wanita Karir” oleh Illahi (2022), kedua penelitian tersebut menggunakan skala
work-life balance yang ditransadaptasi dari Fisher (2009) dan skala career capital
yang dibuat sendiri menggunakan teori Inkson & Arthur (2001). Pada penelitian
sebelumnya yang berjudul “Relationship Between Protean Career Orientation
and Work—Life Balance: A Resource Perspective” oleh (Direnzo dkk., 2015),

menggunakan skala work-life balance yang diadaptasi dari teori Greenhaus,



Allen, & Foley (2004) dan skala career capital yang dimodifikasi dari teori Eby
dkk., (2003) dan teori Colakoglu (2006).

. Keaslian Subjek

Pada penelitian terdahulu oleh Illahi (2022) yang berjudul “Hubungan Antara
Modal Karir dan Keseimbangan Kehidupan Kerja Pada Wanita Karir”
menggunakan populasi penelitian yang lebih umum yaitu wanita karir. Pada
penelitian ini, populasi yang digunakan memiliki kriteria yang lebih spesifik yaitu
khusus pada profesi perawat wanita yang sudah menikah dan memiliki anak, serta

berusia antara 25-35 tahun.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada penelitian yang sudah dilaksanakan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa yang pertama, career capital memiliki hubungan positif
terhadap work-family balance. Kedua, work orientation memiliki hubungan
positif terhadap work-family balance. Ketiga, career capital dan work orientation
memiliki hubungan positif terhadap work-family balance pada perawat wanita
yang sudah menikah. Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa ketiga
hipotesis pada penelitian ini dapat diterima, dengan pemahaman bahwa semakin
tinggi career capital dan work orientation maka semakin tinggi pula work-family
balance pada perawat wanita yang sudah menikah. Sebaliknya, apabila semakin
rendah career capital dan work orientation maka semakin rendah pula work-

family balance pada perawat wanita yang sudah menikah.

B. Saran

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, berikut ini terdapat saran

yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait yaitu antara lain:

1. Bagi Subjek Penelitian
Berdasarkan pada analisis deskriptif menghasilkan bahwa work-family
balance, career capital, dan work orientation termasuk dalam kategori tinggi
maka perawat wanita yang sudah menikah perlu mempertahankan ketiga hal
tersebut dalam kehidupan sehari-hari agar tetap dapat mengatur waktu
maupun peran antara pekerjaan dan keluarga dengan lebih baik.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menjadikan faktor-faktor
lain yang mungkin dapat mempengaruhi work-family balance agar dapat
menambah khasanah keilmuan dalam meningkatkan work-family balance.
Selain itu juga disarankan menggunakan responden dengan jenis pekerjaan

dan kriteria yang lain, serta lebih banyak jumlah respondennya.
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